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“ “CASHEWDOL”(CASHEW DODOL) Menyelamatkan Buah Jambu Mete 
yang Terbuang di Desa Tanjungsari Kecamatan Jatisrono 
Kabupaten Wonogiri. ” 
 
Gresia R, Anggarda Paramita, Aulia Rahmawati, Ismiati Marfuah R, Lilik 
Nikmaturohmah 
Universitas Sebelas Maret Surakarta 
RINGKASAN 
CashewDol atau Dodol Jambu Mete yang kaya akan vitamin C merupakan 
salah satu inovasi untuk memanfaatkan buah mete yang banyak dibuang di salah 
satu sentra kacang mete terbesar di Indonesia yaitu kecamatan Jatisrono 
khususnya di Desa Tanjungsari. Produk ini nantinya diharapkan dapat menjadi 
oleh-oleh khas Jatisrono. Pengetahuan mayarakat yang rendah mengenai 
pengolahan jambu mete membuat buah yang mengandung vitamin C tiga kali 
lipat jeruk ini tidak dikembangkan. Kandungan tanin dan rasa asam dan sepat 
buah ini dianggap membatasi pemanfaatan jambu mete, sehingga buah yang 
sebenarnya merupakan tangkai buh mete ini banyak dibuang. 
Kabupaten Wonogiri merupakan kabupaten yang menyuplai 78 persen 
kacang mete di Indonesia. Potensi tersebut tidak dimiliki daerah lain, karenanya 
mete merupakan penyangga utama perekonomian di Wonogiri. Iklim dan tanah 
yang kering membuat tanaman pangan seperti padi mengalami banyak gangguan 
dan hasilnya tidak maksimal, sehingga mete merupakan komuditas yang sangat 
diperhatikan. Harga yang tinggi dan stabil  semakin menjadikan mete sebagai 
sumber pendapatan utama mayarakat. Pemanfaatan buah mete selama ini hanya 
pada kacangnya sehingga potensi buah semunya belum optimal.  
Teknologi pengolahan buah mete menjadi dodol belum banyak diketahui 
oleh masyarakat setempat, untuk itu diperlukan sosialisasi dan pelatihan sehingga 
dapat menghasilkan produk yang menjadi andalan kedua setelah kacang mete dan 
menambah penghailan mayarakat setempat. Teknologi yang digunakan dalam 
pengolahan jambu mete ini adalah patereusasi yang ukup efektif untuk 
menghilangkan kandungan tanin yang menyebabkan rasa gatal saat dikonsumsi.  
Sosialisasi dan pelatihan untuk pengolahan jambu mete sudah beberapa kali 
dilakukan di kecamatan Jatisrono, namun soialiasi dan pelatihan tersebut hanya 
mengajarkan bagaimana mengolah dan menjadikan produk. Dodol Jambu Mete  
tidak hanya akan memberika sosialisasi dan pelatihan namun juga membantu 
pemasaran mulai dari memberi merek, kemasan, mencari pasar dan promosi.  
 
Kata kunci:  Jambu mete, dodol, nilai tambah.  
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BAB 1. PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang  
Jambu mete (Anacardium occidentale) merupakan tanaman buah berupa 
pohon yang berasal dari Brasil Tenggara. Jambu mete akan berbuah lebih baik 
di daerah beriklim kering dan curah hujan kurang dari 500 mm per tahun. 
Persebaran jambu mete di Indonesia cukup luas. Salah satu daerah yang 
menjadi sentra tanaman jambu mete adalah Kabupaten Wonogiri. Berdasarkan 
data dari Perum Perhutani tahun 2003, lahan produksi tanaman jambu mete di 
Indonesia adalah seluas 27.881 hektar yang tersebar di 10 provinsi yaitu Jawa 
Tengah, Yogyakarta, Jawa Timur, Bali, Nusa Tenggara Barat, Nusa Tenggara 
Timur, Sulawesi Tengah, Sulawesi Tenggara, dan Maluku. Jumlah produksi 
mete nasional sebesar 8.706 ton kacang mete per tahunnya, 78 persen dari 
jumlah produksi tersebut dihasilkan dari kabupaten Wonogiri. 
Pemanfaatan jambu mete kurang optimal karena hanya dimanfaatkan 
metenya saja, sedangkan buahnya hanya dibuang dan menjadi limbah 
pertanian. Hal ini dikarenakan buah jambu mete memiliki rasa sepat dan 
menyebabkan gatal di tenggorokan yang disebabkan oleh kandungan buah 
yang berupa senyawa tanin dan anacardat. Buah semu dari jambu mete ini 
dapat diproses dan diolah melalui pasteuriasi agar rasa sepat dan gatalnya dapat 
dihilangkan, sehingga buah jambu mete dapat dimanfaatkan menjadi produk 
baru yang dapat diterima masyarakat.  
Salah satu alternatif pengolahan buah semu jambu mete adalah dengan 
mengolahnya menjadi “CASHEWDOL”. “CASHEWDOL” merupakan 
produk olahan buah semu jambu mete menjadi dodol yang tergolong inovatif 
karena selama ini pengolahan dodol hanya terbatas pada penggunaan tepung 
ketan. Produk ini kaya akan vitamin C yang berperan penting dalam sistem 
kekebalan tubuh karena kandungan vitamin C pada buah semu jambu mete tiga 
kali lipat kandungan vitamin C pada jeruk. Selain itu, produk 
“CASHEWDOL”ini juga memiliki kandungan karbohidrat yang tinggi 
sebagai sumber tenaga dan kandungan gizi lainnya. “CASHEWDOL”juga 
berpotensi untuk dijadikan makanan oleh-oleh khas Wonogiri, sebagai sentra 
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tanaman jambu mete sehingga dapat meningkatkan nilai ekonomis jambu mete 
dan memberikan alternatif pekerjaan baru bagi masyarakat setempat. 
B. Perumusan Masalah 
1. Perlunya pelatihan mengenai pengolahan buah jambu mete dengan 
teknologi tepat guna dengan biaya yang murah.  
2. Pengembangan model agroindustri jambu mete terpadu di sentra produksi, 
sehingga akan dapat memperkuat sektor pertanian dan ekonomi rakyat.  
C. Luaran Yang Diharapkan 
1. Masyarakat mampu menerima dan menerapkan teknologi pengolahan buah 
jambu mete secara mandiri. 
2. Masyarakat mampu melakukan pengolahan pasca panen jambu mete 
menjadi produk “CASHEWDOL”yang berkualitas dan dapat diterima 
masyarakat.  
3. Produk “CASHEWDOL”mendapatkan perijinan berupa Sertifikat PIRT 
(Pangan Industri Rumah Tangga) sehingga produk ini memenuhi standard 
dan dapat dipasarkan dengan baik. 
4. Inovasi produk “CASHEWDOL” dapat menjadi oleh-oleh khas Wonogiri. 
D. Manfaat 
1. Masyarakat mampu mengerti dan memahami manfaat dari pengolahan 
daging buah jambu mete menjadi produk “CASHEWDOL” 
2. Memberikan peluang usaha home industry bagi masyarakat setempat 
3. Meningkatkan nilai tambah jambu mete sehingga dapat meningkatkan 
pendapatan masyarakat setempat.  
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BAB 2 GAMBARAN UMUM MASYARAKAT SASARAN 
Kabupaten Wonogiri dari dulu sudah dikenal sebagai penghasil produk olahan 
Jambu Mete yang berkualitas tinggi. Tersebar di 3 Kecamatan, yaitu Kecamatan 
Ngadirojo, Kecamatan, Sidoharjo, Kecamatan Jatisrono. Kecamatan Jatisronolah 
yang menjadi icon produk mete goreng yang paling terkenal . Jarak tempuh 
Kecamatan Jatisrono dengan pusat kota Kabupaten Wonogiri kurang lebih 29 km 
ke arah timur, daerah ini memiliki ketinggian 411 meter dari permukaan air laut. 
Terbagi menjadi 2 Kelurahan,  15 Desa , 87 RW dan 352 RT dengan luas wilayah 
5.002,74 ha. 
Salah satu desa yang menjadi sentra produksi kacang mete di Kecamatan 
Jatisrono Kabupaten Wonogiri adalah Desa Tanjungsari. Kelurahan Tanjungsari 
meliputi 4 Lingkungan  yang terdiri dari Lingkungan Mirahan, Tengklik, 
Ngadipiro, dan Tengger . Desa Tanjungsari  berada  tidak jauh dari pusat kota 
Kecamatan Jatisrono. Kurang lebih 2 km arah timur dari Pasar Jatisrono. Industri 
kecil kacang mete goreng banyak sekali ditemui di Desa Tanjungsari.  
Menurut penuturan warga Tanjungsari, untuk memenuhi permintaan konsumen 
terhadap kacang mete goreng/mentah para produsen industri harus mendatangkan 
Jambu Mete dari luar daerah. Hal ini semata – mata dilakukan untuk tidak membuat 
para konsumen kecewa. Banyak dari warga yang memiliki profesi sebagai pembuat 
mete goreng, selain itu banyak juga yang hanya sebagai buruh  pengupas mete. 
Dapat dikatakan Jambu Mete menjadi lapangan pekerjaan yang banyak digeluti 
masyarakakt sekitar.   
 Produksi kacang mete dari daerah jatisrono sudah didistribusikan hingga ke 
luar daerah. Produk andalan dari komoditi Jambu Mete adalah kacang mete. Ada 
juga yang dijadikan sebagai sirup, tetapi kebanyakan para warga sekitar hanya 
memanfaatkan Jambu Mete sebagai produk olahan dalam bentuk makanan kacang 
mete goreng atau mentah.  Buah jambu metenya sendiri hanya dimanfaatkan 
sebagai pakan ternak.  
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BAB 3. METODE PELAKSANAAN 
A. Tempat dan Waktu Pelaksanaan 
Kegiatan ini akan dilaksanakan di Desa Tanjungsari, Kecamatan Jatisrono 
Kabupaten Wonogiri selama kurang lebih 4 bulan. 
B. Bahan dan Alat 
Bahan utama yang digunakan untuk pembuatan dodol buah mete adalah buah 
jambu mete bahan-bahan tambahannya antara lain susu, gula jawa, tepung ketan, 
santan, putih telur/garam, jeruk lemon, air, dan pewarna makanan. Alat  yang  
digunakan  adalah  wajan,  baskom,  kabinet  dryer,  timbangan, slicer, panci, 
sealer, kompor gas, talenan, pisau, LCD, dan laptop. 
C. Tata Laksana 
1. Persiapan 1 
a) Survei desa sasaran 
Kegiatan ini dilakukan untuk mengetahui kondisi desa, masyarakat 
sekitar dan jenis bahan baku buah mete yang akan digunakan untuk 
pembuatan dodol buah mete. 
b) Survei Penyediaan Alat dan Bahan yang Dibutuhkan 
Kegiatan survei alat dan bahan dilakukan untuk mengetahui tempat 
strategis yang menyediakan alat dan bahan, alat dan bahan yang 
tersedia di lokasi dan bahan baku yag baik untuk pembuatan dodol buah 
mete. 
2. Persiapan 2 (Pembuatan dan Pengajuan Proposal) 
Kegiatan ini dilakukan untuk menyampaikan gagasan serta penjelasan 
secara rinci dari latar belakang, kondisi dan profil sasaran, gambaran umum 
masyarakat sasaran, metode pelaksanaan mulai dari persiapan sampai 
pemasaran, biaya dan jadwal pelaksanaan.  
3. Persiapan 3 
a) Perizinan Kegiatan 
Kegiatan dilakukan langsung ke tempat sasaran yaitu di Desa Tanjung 
Sari, Kecamatan Jatisrono Kabupaten Wonogiri. Kegiatan Perizinan 
sangat diperlukan untuk memulai program ini, karena program ini 
membutuhkan partisipasi masyarakat secara langsung sehingga 
dibutuhkan persetujuan dari masyarakat setempat. Perizinan dalam hal 
ini diwakilkan oleh tokoh masyarakan setempat untuk menerima usulan 
yang kami berikan. 
b) Pembuatan Modul Pelatihan 
Modul pelatihan berfungsi agar masyarakat memiliki panduan saat 
dilakukan penyuluhan tentang pembuatan Dodol Buah Mete dan agar  
masyarakat lebih paham saat dilakukan penyuluhan. 
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c) Peminjaman Peralatan 
Peminjaman peralatan bertujuan untuk mengurangi anggaran yang 
digunakan untuk membeli peralatan yang sudah tersedia. Pelaksanaan 
kegiatan mulai dari penyuluhan sampai proses pemasaran 
membutuhkan beberapa peralatan. 
d) Pembelian Alat dan Bahan yang Digunakan 
Kegiatan ini dilakukan untuk menambah peralatan yang tidak bisa kita 
dapatkan dari tempat-tempat yang sudah kami usahakan. Juga bahan-
bahan yang dibutuhkan selama proses pembuatan dodol buah mete 
berlangsung. 
e) Pembuatan Undangan Peserta 
Undangan diperlukan dalam pelaksanaan penyuluhan, pelatihan praktik, 
pelaksanaan praktik, dan pelatihan pemasaran Dodol Buah Mete yang 
ditujukan kepada masyarakat Desa Tanjung Sari, Kecamatan Jatisrono 
Kabupaten Wonogiri. 
f) Pembuatan Susunan Acara 
Kegiatan ini bertujuan untuk membuat rancangan kegiatan dari 
pelaksanaan penyuluhan sampai proses pengolahan Dodol Buah Mete. 
4. Pelaksanaan 
Kegiatan pelatihan pembuatan Dodol Buah Mete dilakukan denga 
penyuluhan dan praktik secara langsung kepada masyarakat Desa Tanjung 
Sari, Kecamatan Jatisrono Kabupaten Wonogiri. 
1) Pelatihan Trial 
Kegiatan ini dilaksanakan untuk memberikan penjelasan dan pelatihan 
awal Pembuatan Dodol Buah Mete. Pada kegiatan ini masyarakat 
diberikan modul agar lebih paham tentang langkah-langkah dan 
prosedur pembuatan Dodol Buah Mete. 
2) Praktik Teknik Pembuatan Dodol Buah Mete 
Kegiatan ini dilakukan di salah satu warga desa, yaitu memberikan 
pelatihan dengan praktik secara langsung kepada masyarakat Desa 
Tanjung Sari, Kecamatan Jatisrono Kabupaten Wonogiri tentang 
pengolahan Dodol Buah Mete. Kegiatan ini dilaksanakn sebanyak  kali 
supaya masyarakat benar-benar paham langkah-langkah dan prosedur 
pembuatan Dodol Buah Mete. 
3) Pelatihan Pembuatan Dodol Buah Mete 
Langkah-langkah pembuatan  dodol  buah mete  ini  adalah  sebagai  
berikut:  200gr  gula kelapa  dan  150ml  susu  dicampur  kemudian  
direbus  selama  10 menit.  Ditambahkan  santan  200ml  dan  tepung  
ketan  yang  telah dicampur  sebelumnya.  Setelah  itu buah mete  yang  
telah  dipotong di rendam dalam larutan garam pada suhu sekitar 85° C 
selama 5 menit, Setelah itu buah mete yang telah  dihancurkan menjadi 
bubur buah mete dikukus dan dicampur dengan adonan. 200ml susu  
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ditambahkan  pada  adonan.  Kemudian  adonan  dipanaskan  di atas 
wajan sampai terbentuk dodol buah mete. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1. Tahapan Pembuatan Dodol 
 
4) Pelatihan Pengemasan Produk 
Pengemasan produk berfungsi untuk menarik konsumen dengan 
mempercantik produk Dodol Buah Mete dengan kemasan yang didesain 
semenarik mungkin.Selai pelatihan pengemasan, kami juga akan 
memberikan merek dan deain kemasan sebagai berikut: 
Dodol Buah 
M
e
t
e 
Pencampuran 
Gula Kelapa 
200 gram 
Santan 
150 ml 
Perebusan 10’ 
Tepung 
K
e
t
a
n 
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m
l 
Pencampuran Santan 
Larutan Garam 
(rendam T 85°) 
  
Bubur Buah Mete 
Pemanasan dan 
Pengadukan 
Pendinginan 
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5) Pelatihan Good Manufacturing Practice (GMP)    
Good Manufacturing Practice (GMP) atau cara memproduksi yang baik 
adalah suatu cara agar masyarakat dapat menjalankan proses produksi 
yang efektif dan efisien sehingga menghasilkan kualitas produk yang 
baik. 
6) Pelatihan Pemasaran 
Pelatihan pemasaran sangat penting bagi masyarakat Desa Tanjung 
Sari, Kecamatan Jatisrono Kabupaten Wonogiri agar masyarakat 
mampumemasarkat produk Dodol Buah Mete dengan baik ke pasar. 
Harapannya masyarakat mampu melanjutkan sendiri produksi Dodol 
Buah Mete dan tidak berhenti sampai selesainya pelatihan. Sehingga 
dapat menciptakan lapang pekerjaan baru di Desa Tanjung Sari, 
Kecamatan Jatisrono Kabupaten Wonogiri. 
7) Pengawasan 
Kegiatan ini dilakukan untuk memberikan pendampingan kepada 
masyarakat selama menjalankan proses produksi Dodol Buah Mete 
untuk mengatasi masalah-masalah yang timbul agar kegiatan berjalan 
sesuai tujuan yang diinginkan. 
8) Evaluasi dan Pelaporan 
Kegiatan evaluasi dan pelaporan adalah kegiatan monitoring untuk 
mengetahui sejauh mana kegiatan terlaksana. Selain itu pelaporan dan 
evaluasi juga sebagai acuan untuk pembuatan laporan program 
kreativitas mahasiswa ini. 
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BAB 4. BIAYA DAN JADWAL KEGIATAN 
A.  ANGGARAN BIAYA  KEGIATAN 
Tabel. 1  Anggaran Biaya 
No Jenis Pengeluaran Jumlah 
Harga 
Satuan Total 
1 Peralatan Penunjang       
  Blender 5 200000 1000000 
  Kompor Gas 5 150000 750000 
  Wajan 5 50000 250000 
  Pengaduk 10 20000 200000 
  Gas Elpiji 5 150000 750000 
  Baskom 6 20000 120000 
  Pisau 12 10000 120000 
  Sub Total     3190000 
2 Bahan Habis Pakai       
  Jambu Mete 10 kg 2000 20000 
  Tepung Ketan 20 kg 15000 300000 
  Santan Kental 20 kg 8000 160000 
  Gula Merah 12 kg 12000 144000 
  Susu Cair 25 liter 7000 175000 
  Plastik Pembungkus 200 7000 1400000 
  Mika Plastik 200 5000 1000000 
  Steples dan Isi   150000 150000 
  Sub Total     3349000 
3 Perjalanan       
  Survei Lokasi 1 kali 20000 20000 
  Pengurusan izin 1 kali 20000 20000 
  Pengadaan Penyuluhan 1 kali 20000 20000 
  Pengadaan Pembinaan 8 kali 20000 160000 
  Pelaksanaan Evaluasi 1 kali 20000 20000 
  Sub Total     240000 
4 Lain-Lain       
  Pembuatan Laporan 5 15000 75000 
  Cetak Modul 100 3000 300000 
  MMT 2 100000 200000 
  Laptop (sewa) 4 50000 200000 
  Sound System (sewa) 4 100000 400000 
  Konsumsi 100 7500 750000 
  Dokumentasi   300000 300000 
  Beban Listrik    50000 50000 
  Sub Total     2275000 
  Total Biaya     9054000 
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B. Jadwal Kegiatan  
Tabel. 2 Jadwal Kegitan   
No Kegiatan 
Bulan ke 
6 7 8 9 10 
1.  Persiapan I 
Survei Desa Sasaran 
(Sudah dilakukan) 
                         
 Survei penyediaan alat dan 
bahan yang dibutuhkan 
 
 
                         
2.  Persiapan 2 
Pembuatan dan 
Pengajuan Proposal 
(sudah dilakukan) 
                         
3.  Persiapan 3 Perizinan 
Kegiatan (sudah 
dilakukan) 
                         
 Pembuatan Modul 
Pelatihan 
                         
 Peminjaman Peralatan  
                         
 Pembelian Alat dan 
Bahan 
                         
 Pembuatan dan 
Penyebaran Undangan 
Peserta 
                         
 Pembuatan Susunan 
Acara 
                         
4.  Pelaksanaan                          
 Pelatihan Trial                          
 Praktik Teknik 
Pembuatan Dodol 
                         
 Pelatihan Pembuatan 
Dodol  
                         
 Pelatihan Pengemasan 
Produk  
                         
 Pelatihan GMP                          
 Pelatihan Pemasaran                           
 Pengawasan                           
 Evaluasi                           
 Laporan                           
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Lampiran 1. Biodata Ketua dan Anggota 
A. Identitas Diri 
Ketua Pelaksana 
1 Nama Lengkap Gresia Rahmawati 
2 Jenis Kelamin Perempuan  
3 Program Studi Agribisnis 
4 NIM H0812075 
5 Tempat dan Tanggal Lahir Wonogiri, 29 Mei 1994 
6 E-mail gresiar@rocketmail.com  
7 Nomor Telepon/HP 081326521210 
B. Riwayat Pendidikan 
 SD SMP SMA 
Nama Institut SDN II 
Sidoharjo 
SMP N 4 Wonogiri SMA N 2 
Wonogiri 
Jurusan - - IPA 
Tahun Masuk-Lulus 2000-2006 2006-2009 2009-2012 
C. Pemakalah Seminar Ilmiah 
No Nama Pertemuan 
Ilmiah / Seminar 
Judul Artikel Ilmiah Waktu dan Tempat 
1    
D. Penghargaan dalam 10 tahun Terakhir (dari pemerintah, asosiasi atau 
institusi lainnya) 
No Jenis Penghargaan Institusi Pemberi Penghargaan Tahun 
1    
Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan 
dapat  dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila di kemudian hari ternyata 
dijumpai ketidaksesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima sanksi.  
Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu 
persyaratan dalam pengajuan Hibah PKM-M Dikti 2015.  
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A. Identitas Diri 
Anggota Pelaksana 2  
1 Nama Lengkap Ismiati Marfu’ah R 
2 Jenis Kelamin Perempuan  
3 Program Studi Agribisnis 
4 NIM H0812087 
5 Tempat dan Tanggal Lahir Surakarta, 13 Mei 1994 
6 E-mail ismiatimarfuah@yahoo.co.id 
7 Nomor Telepon/HP 089673259023 
B. Riwayat Pendidikan 
 SD SMP SMA 
Nama Institut SDN Joglo 
No.76 
Surakarta 
SMP N 12 
Surakarta 
SMA N 5 
Surakarta 
Jurusan - - IPA 
Tahun Masuk-Lulus 2000-2006 2006-2009 2009-2012 
C. Pemakalah Seminar Ilmiah 
No Nama Pertemuan Ilmiah / Seminar Judul Artikel Ilmiah Waktu dan Tempat 
1    
D. Penghargaan dalam 10 tahun Terakhir (dari pemerintah, asosiasi atau 
institusi lainnya) 
No Jenis Penghargaan Institusi Pemberi Penghargaan Tahun 
1    
 
Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan 
dapat  dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila di kemudian hari ternyata 
dijumpai ketidaksesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima sanksi.  
Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu 
persyaratan dalam pengajuan Hibah PKM-M Dikti 2015.  
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A. Identitas Diri 
Anggota Pelaksana 3  
1 Nama Lengkap Lilik Nikmaturohmah 
2 Jenis Kelamin Perempuan  
3 Program Studi Agribisnis 
4 NIM H0812100 
5 Tempat dan Tanggal Lahir Rembang, 20 Maret 1994 
6 E-mail li2k.lo2k@gmail.com 
7 Nomor Telepon/HP 082327747910 
B. Riwayat Pendidikan 
 SD SMP SMA 
Nama Institut SDN Sridadi SMP N 2 Rembang SMA N 1 
Rembang 
Jurusan - - IPA 
Tahun Masuk-Lulus 2000-2006 2006-2009 2009-2012 
C. Pemakalah Seminar Ilmiah 
No Nama Pertemuan 
Ilmiah / Seminar 
Judul Artikel Ilmiah Waktu dan Tempat 
1    
D. Penghargaan dalam 10 tahun Terakhir (dari pemerintah, asosiasi atau 
institusi lainnya) 
No Jenis Penghargaan Institusi Pemberi Penghargaan Tahun 
1    
 
Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan 
dapat  dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila di kemudian hari ternyata 
dijumpai ketidaksesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima sanksi.  
Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu 
persyaratan dalam pengajuan Hibah PKM-M Dikti 2015.  
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A. Identitas Diri 
Anggota Pelaksana 4 
1 Nama Lengkap Anggarda Paramita Imawati  
2 Jenis Kelamin Perempuan 
3 Program Studi Agribisnis 
4 NIM H 0813013 
5 Tempat dan Tanggal Lahir Demak, 5 September  1995 
6 E-mail anggarda.paramita95@gmail.com  
7 Nomor Telepon/HP 085641470377 
B. Riwayat Pendidikan 
 SD SMP SMA 
Nama Institusi SDN Mojosimo 2 SMP N 2 Demak SMA N 1 Ks 
Jurusan   IPA 
Tahun 
MasukLulus 
2001-2007 2007-2010 2010-2013 
C. Pemakalah Seminar Ilmiah 
No 
Nama Pertemuan 
Ilmiah/ Seminar 
Judul Artikel Ilmiah 
Waktu dan 
Tempat 
1.    
D. Penghargaan dalam 10 tahun terakhir 
No. Jenis Penghargaan 
Institusi Pemberi 
Penghargaan 
Tahun 
1.    
Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan 
dapatdipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila di kemudian hari ternyata 
dijumpai ketidaksesuaiandengan kenyataan, saya sanggup menerima sanksi. 
Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu 
persyaratandalam pengajuan Hibah PKM-M Dikti 2015.  
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A. Identitas Diri  
Anggota Pelaksana 5  
1 Nama Lengkap Aulia Rahmawati 
2 Jenis Kelamin L/P 
3 Program Studi  Agribisnis 
4 NIM H0813028 
5 Tempat dan Tanggal Lahir Samarinda, 28 April 1995 
6 E-mail aulia_arring@yahoo.com  
7 Nomor Telepon/HP 085790233009 
B. Riwayat Pendidikan  
 SD SMP SMA 
Nama Institusi  SDN Ringinanom 1 SMPN 1 Srengat SMAN 1 
Srengat 
Jurusan    IPA 
Tahun Masuk-
Lulus 
2001-2007 2007-2010 2010-2013 
C. Pemakalah Seminar Ilmiah (Oral Presentation) 
No 
Nama Pertemuan Ilmiah 
/ Seminar 
Judul Artikel Ilmiah 
Waktu dan 
Tempat 
1 
Seminar Nasional Hari 
Susu Nusantara 
Bersinergi Bangun Industri 
Persusuan Dalam Negeri 
Universitas 
Sebelas 
Maret, 1 
Juni 2014 
D. Penghargaan dalam 10 tahun Terakhir (dari pemerintah, asosiasi atau 
institusi lainnya) 
No Jenis Penghargaan 
Institusi Pemberi 
Penghargaan 
Tahun 
1    
Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan 
dapat dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila di kemudian hari ternyata 
dijumpai ketidak-sesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima sanksi. 
Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu 
persyaratan dalam pengajuan Hibah PKM-M Dikti 2015.  
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BIODATA DOSEN PENDAMPING 
A. IdentitasDiri 
 1 Namalengkap 
(dengangelar) 
WiwitRahayu, SP MP 
2 Jeniskelamin Perempuan 
3 JabatanFungsional Lektor 
4 NIP/NIK/Identitaslainnya 19711109 199703 2 004 
5 NIDN 0009117106 
6 Tempatdantanggallahir Trenggalek, 9 November 1971 
7 E-mail wiwit_uns@yahoo.com 
8 Nomortelpon/HP 0271-7035564 
9 Alamatkantor Jl. Ir. Sutami 36 A Kentingan Surakarta 
10 Nomortelpon/faks  
11 Lulusan yang 
telahdihasilkan 
S-1 = 100orang; S-2 = …orang; S-3 = 
…orang 
12 Mata kuliah yang diampu 1. Pembangunan Pertanian 
 2. KebijakanPertanian 
3. EkonomiPangandanGizi 
4. PerencanaanPembangunan 
Wilayah 
5. EkonomiSyariah 
6. ManajemenSyariah 
7. Statistik 
8. PangandanGizi 
9. SistemPertanianTerpadu 
B. RiwayatPendidikan 
 S-1 S-2 
NamaPerguruan
Tinggi 
InstitutPertanian Bogor UniversitasGadjahMa
da 
Bidangilmu GiziMasyarakatdanSumberdaya
Keluarga 
EkonomiPertanian 
Tahunmasuk- 
Lulus 
1991-1996 1999-2002 
JudulSkripsi/Tes
is/Disertasi 
PrevalensidanFaktor-faktor yang 
MempengaruhiTerjadinyaObesit
aspadaAnakSekolahMenengahPe
rtama di Bogor 
KonsumsiBahanPang
anSumberKarbohidra
t di Jawa Tengah 
16 
 
 
 
NamaPembimbi
ng/Promotor 
Dr.Ir. Ali Khomsan, MS 
Ir. IkeuEkayanti, MS 
Prof. Dr. Ir. Sri 
Widodo, MS 
Dr. Ir. Slamet 
Hartono, MS 
 
C. Pemakalah Seminar Ilmiah (Oral Presentation) dalam 5 TahunTerakhir 
No Nama Pertemuan Ilmiah/Seminar Judul Artikel 
Ilmiah 
Waktu&Tempat 
1 International Conference 
Proceeding; Narrative of 
Sustainable Development: 
Industry in the Global World 
Meeting Social Ecological 
Responsibility.   
The Development 
Strategy of Poor 
Houeshold Food 
Security in the 
Flood-Prone 
Areas in 
Surakarta 
15 Januari 2011, 
Universitas 
Muhammadiyah 
Surakarta 
2 Seminar Nasional 
:PenguatanAgribisnisPerberasan
gunaMewujudkanKemandirianda
nKesejahteraanPetani.  
Model 
elembagaan 
Subsistem Hilir 
Agribisnis Padi 
Organik di 
Kabupaten Sragen 
6 Mei 2012, 
Universitas 
Gadjah Mada 
 
Semua data yang  saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan 
dapat dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila dikemudian hari ternyata 
dijumpai ketidaksesuaian dengan kenyataan saya sanggup menerima sanksi. 
Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya. 
 
      Surakarta,    September 2014 
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Lampiran 2 Justifikasi Anggaran Kegiatan  
 
No Jenis Pengeluaran Jumlah Harga Satuan Total 
1 Peralatan Penunjang       
  Blender 5 200000 1000000 
  Kompor Gas 5 150000 750000 
  Wajan 5 50000 250000 
  Pengaduk 10 20000 200000 
  Gas Elpiji 5 150000 750000 
  Baskom 6 20000 120000 
  Pisau 12 10000 120000 
  Sub Total     3190000 
2 Bahan Habis Pakai       
  Jambu Mete 10 kg 2000 20000 
  Tepung Ketan 20 kg 15000 300000 
  Santan Kental 20 kg 8000 160000 
  Gula Merah 12 kg 12000 144000 
  Susu Cair 25 liter 7000 175000 
  Plastik Pembungkus 200 7000 1400000 
  Mika Plastik 200 5000 1000000 
  Steples dan Isi   150000 150000 
  Sub Total     3349000 
3 Perjalanan       
  Survei Lokasi 1 kali 20000 20000 
  Pengurusan izin 1 kali 20000 20000 
  Pengadaan Penyuluhan 1 kali 20000 20000 
  Pengadaan Pembinaan 8 kali 20000 160000 
  Pelaksanaan Evaluasi 1 kali 20000 20000 
  Sub Total     240000 
4 Lain-Lain       
  Pembuatan Laporan 5 15000 75000 
  Cetak Modul 100 3000 300000 
  MMT 2 100000 200000 
  Laptop (sewa) 4 50000 200000 
  Sound System (sewa) 4 100000 400000 
  Konsumsi 100 7500 750000 
  Dokumentasi   300000 300000 
  Beban Listrik    50000 50000 
  Sub Total     2275000 
  Total Biaya     9054000 
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Lampiran 3. Susunan Organisasi Tim Kegiatan dan Pembagian Tugas 
No Nama / NIM Program 
Studi 
Bidang 
Ilmu 
Alokasi 
Waktu 
(jam/ 
minggu) 
Uraian Tugas 
1 Gresia 
Rahmawati 
Agribisnis Sosial 
Ekonomi 
Pertanian 
8 
- Penanggung Jawab 
Pelakasana  
- Sosialisasi Pelatiah  
2 Ismiati Marfu’ah 
R 
Agribisnis Sosial 
Ekonomi 
Pertanian 
8 
- Mempersiapkan 
Tempat 
- Sosialisasi Pelatihan 
 
3 Lilik 
Nikmaturohmah 
Agribisnis Sosial 
Ekonomi 
Pertanian 
8 
- Mempersiapkan 
Alat dan Bahan 
- Sosialisasi Pelatihan 
4 Anggarda 
Paramita I 
Agribisnis Sosial 
Ekonomi 
Pertanian 
8 
- Pengadaan Modul  
- Sosialisasi Pelatihan 
5 Aula Rahmawati Agribisnis Sosial 
Ekonomi 
Pertanian 
8 
- Membuat 
Undangan,  
menyebarluaskan ke 
warga 
- Dokumentasi 
- Sosialisasi Pelatihan 
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Lampiran 4. Surat Pernyataan Ketua Kegiatan 
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Lampiran 5. Surat Pernyataan Kesedian dari Mitra 
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Lampiran 6. Peta Desa Sasaran  
 
 
